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ABSTRAK 

 Fenomena keagamaan di dalam ruang sosial menempati problem penting 

untuk dibicarakan sebab berpengaruh terhadap kondisi budaya, sosial, politik dan 

sebagainya. Berbagai gerak misi dari kelompok keagamaan tentunya saling 

berhadapan dan bersinggungan. Ini yang terjadi pada dua kelompok keagamaan 

Muhammadiyah dan Salafi di Desa Sawo, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten 

Tulungagung. Muhammadiyah dan Salafi, sama-sama berkontestasi menjadikan 

Abangan sebagai sasaran misi karena dianggap sebagai masyarakat yang belum ber-

Islam secara benar. Pada aplikasinya Muhammadiyah mengedepankan konsepsi 

Islam berkemajuan, sedangkan Salafi dengan model Islam purifikasi. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Sosiologi Agama dengan teori 

Dramaturgi Erving Goffman, mengambil konsep citra pada Performance di bagian 

front stage serta impression management pada bagian back stage. Konsep ini 

digunakan dalam mengungkap munculnya ekspresi dan impresi keagamaan 

Muhammadiyah dan Salafi dalam membentuk citra diri atau tindakan yang dapat 

diterima oleh Abangan dalam interaksi sosial yang bersifat dinamis. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan studi lapangan (field research). Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara, yaitu participation observation, 

wawancara dengan tiga warga Muhammadiyah, dua anggota kelompok Salafi dan 

empat masyarakat awam, serta dokumentasi. Selanjutnya, data yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk analisis-deksriptif.   

 Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan temuan sebagai berikut. Pertama, 

interaksi Muhammadiyah, Salafi dan Abangan di ruang publik tidak ditemukan 

pertentangan atau konflik yang sifatnya kekerasan fisik. Akan tetapi, adanya 

permainan kontestasi citra Muhammadiyah dan Salafi, yang berusaha saling mencari 

pengakuan dan impresi sosial dari masyarakat Abangan. Kedua, ekspresi misi 

keagamaan Muhammadiyah pada Abangan berbentuk  pengajian, pendidikan, dan 

santunan sosial. Impresi misi yang dibangun bercorak voluntery services 

(pelayanan). Sementara Salafi, melalui dakwah dengan bentuk halaqah-daurah di 

lingkungan Abangan. Impresi yang dihadirkan Salafi berupa promosi diri sebagai 

dakwah yang menyelamatkan umat. Respons masyarakat Abangan mengalami 

sensitivitas yang kuat ketika pertunjukan misi Muhammadiyah dan Salafi 

bertabrakan dengan tradisi mereka yang membentuk loyalitas dan religious 

defensive atribute and practice. Misi Islamisasi Muhammadiyah dan Salafi pada 

Abangan tampak mengalami kegagalan, meski Abangan menerima mereka sebagai 

kelompok keagamaan untuk hidup berdampingan. 

 

Kata kunci: Muhammadiyah, Salafi, Abangan, Misi keagamaan, Performance, 

Impresi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Ajaran Islam memang bersifat multi interpretatif, dengan banyaknya 

perbedaan sehingga muncul adanya berbagai mazhab dan aliran seperti halnya 

teologi, filsafat, fiqih/ushul fiqih, dan lain sebagainya.1 Dalam wacana ke-Islaman, 

misi utamanya sebagai sebuah ideologi sosial tentu menghadapi suatu masalah 

utama, yakni mengubah masyarakat dari kondisi yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

ataupun norma yang ada menuju keadaan mendekati tatanan idealnya. Pemikiran 

semacam ini sejalan dengan misi Islam sebagai agama kemanusiaan. 2  Misi 

keagamaan di dalam ruang sosial menempati problem penting untuk dibicarakan. 

Sebab misi selalu berkaitan dengan bagaimana orang mempengaruhi atau dalam 

bahasa lain mengelabuhi orang lain yang bertujuan dapat menanamkan pengaruh dan 

ideologi sebagai kebenaran yang diyakininya kepada orang lain.  

 Di dalam ruang sosial berbagai gerak misi dari berbagai kelompok 

keagamaan tentunya saling berhadapan dan bersinggungan antara satu dengan yang 

lain. Di antaranya yang sering menjadi perbincangan yakni gerakan Muhammadiyah 

yang dibawa oleh K.H. Ahmad Dahlan3 dan Salafi yang pertama kali dikenalkan 

oleh Muhammad bin Abdul Wahab An-Najdi.4 Kedua entitas ini pada dasarnya 

memiliki banyak kesamaan yang terihat dalam hal ibadah praktis.5 Namun, kedua 

kelompok ini berhadap-hadapan melalui serangkaian perdebatan pemikiran dan 

 
 1  A. Zaeny, “Transformasi Sosial dan Gerakan Islam di Indonesia”, Jurnal 

Pengembangan Masyarakat Islam, No. 2 Juni (2005), hlm 154. 

https://doi.org/10.20414/sangkep.v3i1.1881. Diakses pada tanggal 22 Maret 2022. 

 2 Nurcholish Madjid, Islam: Doktrin & Peradaban, (Gramedia pustaka utama, 

2019), hlm 10. 

 3 Nurhayati, St; Idris, Mahsyar; Burga, Muhammad Al-Qadri, Muhammadiyah 

dalam Perspektif Sejarah, Organisasi, dan Sistem Nilai, (2019) hlm 41. 

 4  Fahamsyah, Fadlan. “Dinamika dan Sejarah Pemikiran Salafi”,  Jurnal Al-

Fawa'id: Jurnal Agama dan Bahasa, 10, no 02, (2020), hlm 31. 

https://doi.org/10.54214/alfawaid.Vol10.Iss2.143 Diakses pada tanggal 22 Maret 2022. 

 5 Ali Trigiyanto, Titik Pisah Fikih Salafi – Muhammadiyah, (Gramasurya, 2022), 

hlm 4. 

https://doi.org/10.20414/sangkep.v3i1.1881
https://doi.org/10.54214/alfawaid.Vol10.Iss2.143
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tindakan keagamaan yang muncul dari perbedaan penafsiran terutama pada hal-hal 

furu’iyah. 6  Muhammadiyah mengedepankan konsepsi Islam berkemajuan, 7 

sedangkan Salafi dengan model Islam purifikasi (pemurnian)8 atau dengan corak 

romantisisme dalam artian ber-Islam sebagaimana corak Islam pada masa Nabi. 

Keduanya sudah terlihat memiliki konsepsi ideologi yang berbeda. Hal ini 

ditampikan melalui tindakan beragama masing-masing dan juga tidak jarang 

menimbukan persinggungan.9  Dari sini bisa terlihat bahwa Muhammadiyah dan 

Salafi, tidak dapat disinergikan sebab adanya perbedaan teologis yang fundamental. 

Sebab keduanya mencitakan dua arah pemahaman yakni tekstual dan kontekstual.10 

 Mengenai dua pemahaman tekstual dan kontekstual, muncul bahwasanya 

Ideologi Islam bagi sebagaian kalangan dipahami sebagai Islam ideal dan Islam 

faktual.11 Ini tercermin pada dua kelompok keagamaan Muhammadiyah dan Salafi 

di Desa Sawo, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung.  Berdasarkan 

hasil observasi awal, Muhammadiyah tampak membawa misinya lebih fluid melalui 

 
 6 Anita Indra, “Materi Pendidikan Ibadah/ Fikih dalam Hadits”, Al-Rusyd Jurnal 

STIT Ahlussunnah Bukittinggi, 1, no 2, (Desember 2016), hlm 50-51. 

http://ejournal.stitahlussunnah.ac.id/index.php/el-rusyd/article/view/8 Diakses pada tanggal 

21 Januari 2023.  (Furu’iyah berkaitan dengan fiqih yakni segala ajaran Islam yang berkaitan 

dengan amaliyah atau perbuatan manusia yang bersifat lahiriyah) 

 7  Zuly Qodir, “Islam Berkemajuan dan Strategi Dakwah Pencerahan Umat,” 

Jurnal Sosiologi Reflektif 13, no. 2 (24 Mei 2019), hlm 211. 

https://doi.org/10.14421/jsr.v13i12.1630 Diakses pada tangga 2 Juni 2022. 

 8 Muhammad Irf'an Helmy, “Dialektika Hadis dan Budaya Jawa dalam Pandangan 

Orang Jawa Bermanhaj Salaf di Kota Salatiga,” Annual Meeting ASILHA Indonesiaa, 2018, 

hlm 8.  

 9  Pradana Boy Ztf, “Muhammadiyah dan Salafisme: Sebuah Survei Singkat 

Tentang Titik Temu dan Titik Seteru,” MAARIF 14, no. 2 (30 Desember 2019), hlm 136. 

https://doi.org/10.47651/mrf.v14i2.67. Diakses pada tanggal 2 Juni 2022.  

Sebagai contoh adanya persinggungan Muhammadiyah dan Salafi di dalam ruang sosial salah 

satunya mengenai persoalan yang banyak diperbincangkan oleh kalangan internal 

Muhammadiyah tentang pengaruh Salafisme ke dalam gerakan dan identitas organisasi 

Muhammadiyah yaitu; dominasi citra Salafisme dalam model orientasi keberagaman 

Muhammadiyah, pengaruh Salafisme yang turut kontribusi menentukan warna gerak dan 

posisi politik Muhammadiyah, dan bahkan kecenderungan dari anggota organisasi 

Muhammadiyah untuk lebih Salafi, setidaknya dalam konteks simbolik. Hal ini seringkali 

menimbulkan persinggungan antara dua kelompok keagamaan ini. 

 10 Fahamsyah, Fadlan, “Dinamika dan Sejarah Pemikiran.....”, hlm 31. 

 11  Irham Yuwanamu, “Bentuk Islam Faktual: Karakter dan Tipologi Islam 

Indonesia”, El-Haraqah, 18, no. 2 (22 Desember 2016), hlm 201, 

https://doi.org/10.18860/el.v18i2.3684. Diakses pada tangga 2 Juni 2022. 

http://ejournal.stitahlussunnah.ac.id/index.php/el-rusyd/article/view/8
https://doi.org/10.14421/jsr.v13i12.1630
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amal-amal usaha yang mereka miliki. Sementara Salafi tampak lebih agresif dengan 

ideologi mereka dengan cara menampilkan citra kesalehan kelompok yang sesuai 

dengan as-salaf ash-shahih (generasi terdahulu yang beriman kepada Rasulullah 

SAW). Muhammadiyah dengan gagasan “Islam Berkemajuan” menonjolkan 

identitas keagamaannya tidak pada gerakan ritual atau gerakan yang aktivitasnya 

hanya demonstrasi, namun dalam bentuk amal usaha yang digunakan untuk 

kepentingan umat.12 Sedangkan Salafi dengan konsepsi yang sama pada proyeksi 

otentifikasi dan universalisme Islam. Gagasan “Islam murni” dan “Ahlussunnah 

Waljamaah” lah yang dimunculkan dalam syiar ideologi dan dakwah Salafi kepada 

masyarakat.13  

Muhammadiyah dan Salafi dalam ruang sosial berbenturan dalam misi 

keagamaan. Di Desa Sawo, mereka sama-sama berkontestasi memperebutkan 

Abangan. Abangan menjadi sasaran misi karena mereka dianggap sebagai 

masyarakat yang belum berIslam secara benar, mereka belum mampu membedakan 

antara tradisi, adat istiadat, budaya, dan amaliyah (praktik) dalam hal ibadah yang 

digunakan menurut pandangan keduanya. Di Desa Sawo, Kecamatan Campurdarat, 

Kabupaten Tulungagung, Muhammadiyah, Salafi, dan Abangan bertemu dalam satu 

ruang atau panggung melalui interaksi keseharian mereka. Desa Sawo memang 

dikenal plural karena memiliki kelompok keagamaan yang kompleks, di antaranya 

Muhammadiyah, NU (Nahdatul Ulama), Salafi, LDII (Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia) dan ada pula kelompok Abangan yang dikatakan sebagai kelompok Islam 

Kejawen. Namun, yang tampak ke ruang publik ialah Muhammadiyah dan Salafi 

memperebutkan Abangan dalam misi keagamaannya dan menyebarkan ideologinya. 

Di samping itu kelompok NU memiliki kedekatan secara prinsip keagamaan dengan 

kaum Abangan, sedangkan LDII memiliki kedekatan prinsip keagamaan dengan 

Salafi. 

 
 12 Ahmad Najib Burhani, “Muhammadiyah Jawa dan Landasan Kultural untuk 

Islam Berkemajuan”, Maarif ,14, No. 2 , (Desember 2019), hlm 79. 

 13  Husnul Husnul Qodim, “Dinamika Salafisme di Indonesia: Akar-Akar 

Intelektualitas dan Orientasi Ideologis yang Beragam,” Tashwirul Afkar: Jurnal Reflekspi 

Pemikiran Keagamaan dan Kebudayaan Edisi, no .21 (2007), hlm 48. 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/2227   Diakses pada tangga 2 Juni 2022. 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/2227
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 Interaksi tiga kelompok masyarakat di Desa Sawo ini menjadi perhatian 

yang cukup menarik. Muhammadiyah dan Salafi sama-sama memandang Abangan 

sebagai masyarakat yang belum beragama atau ber Islam secara benar dan kaffah 

(lurus/sempurna) menurut norma agama mereka. 14  Karakteristik Abangan dari 

pandangan Muhammadiyah dan Salafi di Desa Sawo terlihat bahwa mereka adalah 

kelompok yang tidak mau terjebak dalam tertib agama. Sementara Muhammadiyah 

dan Salafi memiliki ideologi keagamaan yang menganggap dirinya sudah beragama 

atau berIslam secara benar meski keduanya berbeda. Dari perbedaan gambaran 

proses berfikir ini kemudian Muhammadiyah dan Salafi sama-sama menjadikan 

Abangan sebagai objek misi. Dalam konteks itu Salafi dan Muhammadiyah tampak 

berkompetisi menampilkan diri dengan membangun kesan dan definisi kelompok 

mereka masing-masing melalui berbagai serangkaian kegiatan misi untuk 

membangun daya tarik mereka di hadapan Abangan yang tentunya dengan tujuan 

lain untuk mendapatkan kekuasaan, pengakuan, dan memiliki legitimasi. 

 Muhammadiyah di Desa Sawo, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten 

Tulungagung melaksanakan misi keagamaan yang berpedoman bahwa Islam sebagai 

rahmatan li al-‘alamin. Muhammadiyah menjalankan konsep dakwah modernitas 

dalam menghadapi masyarakat Abangan yang dianggap relatif rendah pemahaman 

tentang Islam dan masih lekat dengan kebudayaan dan tradisi.15 Muhammadiyah 

terlihat lebih soft melalui amal usaha, pendidikan, bahkan pemerintahan. Merujuk 

pada yang disampaikan Ketua umum PP Muhammadiyah bahwa dakwah 

Muhammadiyah mengarah pada hal-hal yang sifatnya Hablun Minallah, Hablun 

 
 14 Dudy Imanuddin Effendi, The Religion of Jawa’ Karya Clifford Geertz, 6. Kata 

Abangan diambil dari rujukan Clifford Geert “The Religion of Java”, “Abangan, Santri, 

Priyayi dalam Masyarakat Jawa” terj. Aswab Mahasin, Bandung: Dunia Pustaka Jaya, 

(1981). Geertz disini menemukan tiga tipologi masyrakat yaitu santri, Abangan, dan priyayi. 

Tipe santri dikatakan sebagai kelompok Islam yang taat ibadah sesuai dengan ajaran Islam 

murni serta menjauhi perilaku yang berbau pada kesyirikan dan bid’ah, seperti slametan dan 

kepercayaan pada hal-hal mistis. Kemudian Greetz mengungkapkan Abangan adalah 

masyarakat petani yang masih melakukan ritual-ritual pada zaman dulu. Orientasi 

masyarakat Abangan dianggap lebih animistik dibanding dengan masyarakat santri yang 

cenderung lebih taat Islam. 

 15Amrullah Husein, “ Dakwah Kultural Muhammadiyah Terhadap Kaum Awam”, 

Ath Thariq Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 1, no. 1 (2 September 2017), hlm 91. 

https://doi.org/10.32332/ath_thariq.v1i1.831. 
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Minannas, dalam arti bahwa kesahihan pemahaman tauhid nampak dalam 

perilakunya saat berinteraksi dengan orang lain. Maka keduanya terikat dan harus 

seimbang.16 Dari sini citra yang dibangun tampak pada serangkaian model dakwah 

Islam yang diaktualisasikan dalam kehidupan yang kongkret, dengan 

dilaksanakannya kegiatan-kegiatan seperti memberdayakan orang miskin, 

pengadaan santunan anak yatim, mendidik anak dan pemuda-pemuda yang 

terstruktur dalam keorganisasian yang dibangun Muhammadiyah seperti IPM 

(Ikatan Pelajar Muhammadiyah), dan pemuda Muhammadiyah.  Dari segi fisik atau 

cara berpakaian bagi Muhammadiyah yang penting adalah menutup aurat, boleh 

pakaian tradisional, pakaian timur, maupun barat. Dapat berupa jeans, batik, sarung, 

celana panjang, dan lain sebagainya. Selain itu, dalam kajian-kajiannya terlihat 

menyajikan dakwah lebih pluralis yang mana masih tidak serta merta menolak tradisi 

yang ada namun dengan seruan-seruan yang lebih soft. Muhammadiyah juga 

menampilkan diri pada interaksi ke ranah politik. Muhammadiyah di Desa Sawo 

mencoba menampilkan kesan terutama kepada Abangan bahwasanya Islam tidak 

hanya berorientasi pada hal-hal ibadah saja, justru hadir di dalam keseharian 

bermasyarakat. 

 Selanjutnya, Salafi dengan slogan penegakan Syariat Islam dan kembali 

kepada jejak as-salaf ash-shahih  yang dijadikan motivasi utama gerakan mereka. 

Proyeksi citra yang ditampilkan oleh Salafi di Desa Sawo, Kecamatan Campurdarat, 

Kabupaten Tulungagung tampak pada; yang pertama dari segi berpakaian yang 

cenderung lebih tertutup. Perilaku dan tampilan Salafi dari segi fisik merupakan 

bagian dari kesadaran pemurnian Islam. Mereka lihya (berjenggot), isbal (celana di 

atas mata kaki), jalabiya (berpakaian bergamis atau jubah panjang), dan bercadar 

bagi perempuan. Kedua, penegakan syariat melalui model dakwah yang menyeru 

pada pemurnian Islam yang sifatnya seruan-seruan penegakan Islam yang lurus.17 

Selanjutnya, Salafi di Desa Sawo juga berkembang pada yayasan yang dimilikinya, 

 
 16 Disampaikan oleh ketua umum PP Muhammadiyah dalam Dalam pengajian 

milad ke-94 RS PKU Muhammadiyah Surakarta, Sabtu, 4 Desember 2022. Diakses pada 

tanggal 21 Januari 2023 melalui https://Muhammadiyah.or.id/haedar-jika-akidah-tauhid-

seseorang-baik-otomatis-perilakunya-kepada-orang-lain-juga-baik/  

 17 Muhammad Irfan Helmy, “Dialektika Hadis Dan Budaya Jawa......", hlm 10. 

https://muhammadiyah.or.id/haedar-jika-akidah-tauhid-seseorang-baik-otomatis-perilakunya-kepada-orang-lain-juga-baik/
https://muhammadiyah.or.id/haedar-jika-akidah-tauhid-seseorang-baik-otomatis-perilakunya-kepada-orang-lain-juga-baik/
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pada media sosial, dan juga media cetak berupa buletin yang menyebarkan paham 

keIslaman yang mereka kelola. Mereka berinteraksi atau berkomunikasi seringkali 

menggunakan idiom-idiom berbahasa Arab. Salafi mengekspresikan diri melalui 

kegiatan keagamaannya yang terlihat agresif pada dakwah ideologis. Sehingga 

dimunculkan dalam dakwah mereka dengan menggunakan bahasa-bahasa yang 

mengarah pada seruan-seruan terutama kepada peribadatan murni sesuai Nabi 

beribadah dan bermasyarakat pada masanya. Orang-orang Salafi juga tidak terlibat 

di dalam politik ataupun pemerintahan desa. Sehingga dari sini Salafi menciptakan 

kesan di masyarakat sebagai pengikut sunnah Nabi, dengan demikian Salafi 

dipandang sebagai orang-orang yang taat Islam. 

 Muhammadiyah dan Salafi sebagai gerakan keagamaan di Desa Sawo, 

Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung melalui misi gerakannya 

mencoba mentransformasi masyarakat Abangan dengan bersifat praktis maupun 

kritis. Mereka melihat Abangan sebagai objek dakwah. Keduanya berusaha 

menciptakan ekspresi dari interpretasi ideologi yang dipahami guna menampilkan 

identitas diri yang baik yang ditunjukkan melalui citra-citra diri yang diperlihatkan 

dan tentunya memiliki makna terselubung. Untuk mencapai sebuah kekuasaan 

simbolik maka di sini terjadi adanya kontestasi citra yakni persaingan untuk 

mencapai kekuasaan atas pelaku sosial yang lain terkhusus kepada masyarakat 

Abangan, atas pandangannya, persepsinya, eksistensinya, serta apresiasinya. Sebab 

Identitas dianggap memiliki peran dalam bentuk kekuatan bagi seseorang.18 Dalam 

proses misi keagamaan yang demikian, tampak ada dramatisasi misi keagamaan, 

yang mana setiap tokoh dari masing-masing kelompok memainkan lakon dan seni 

permainan misi di hadapan Abangan. Dramatisasi misi dari setiap kelompok tampak 

berkaitan langsung dengan representasi kelompok mereka masing-masing. Hal ini 

terlihat dalam cara berpenampilan, pakaian, cara bergaul, relasi kekerabatan, relasi 

 
 18 Ateeq Minhas, “The power of identity: The information age: Economy, society, 

and culture”, 1 Januari 2011, 3. Merujuk ada ungkaan Manuel Castells, tentang The Power 

of Identity (Malden, MA: Wiley-Blackwell, 1997). 
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dalam pemerintahan, dan bahasa yang mereka hadirkan di hadapan Abangan sebagai 

bagian upaya membangun impresi. 

 Dari latar belakang masalah di atas, isu terkait agama memang sangat 

rentan menjadi perbincangan khalayak publik. Adanya fenomena yang tampak 

seperti drama di dalam kehidupan keagamaan antara Muhammadiyah dan Salafi di 

Desa Sawo, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung, terkait persaingan 

misi yang menjadikan Abangan sebagai objek. Hal ini menjadi penting untuk dikaji 

karena; pertama, misi keagamaan di dalam ruang sosial terutama pada masyarakat 

Abangan merupakan bagian dari pola-pola beragama yang menjadi ajang ekspansi 

ideologi serta mempertunjukkan citra guna memelihara pengaruhnya terhadap 

masyarakat melalui kesan-kesan yang dibentuk.  Kedua, dalam perspektif Sosiologi 

Agama misi di dalam keseharian Muhammadiyah dan Salafi adalah bagian dari 

interaksi sosial yang mereka coba tampilkan. Terlihat pula ada semacam persaingan 

di dalam pertunjukan misi ini dengan tujuan mengambil massa atau pengikut yang 

lebih banyak. Oleh karena itu, riset atau penelitian ini perlu diteliti dari perspektif 

Sosiologi Agama. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, untuk menghindari pembahasan 

yang terlalu luas maka batasan masalah dalam penelitian ini dituliskan sebagaimana 

berikut : 

1. Bagaimana interaksi keagamaan pada keseharian kelompok Salafi, 

Muhammadiyah dan Abangan di Desa Sawo, Kecamatan Campurdarat, 

Kabupaten Tulungagung? 

2. Bagaimana ekspresi dan impresi misi keberagamaan Muhammadiyah dan 

Salafi pada kaum Abangan di Desa  Sawo, Kecamatan Campurdarat, 

Kabupaten Tulungagung ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan serta mengklasifikasi bentuk-bentuk interaksi 

keseharian keagamaan Muhammadiyah, Salafi dan kaum Abangan di Desa 

Sawo, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung, baik dalam 

relasi pertemanan maupun kekerabatan, komunikasi serta pola aktivitas 

keseharian dalam arah gerakan sosial dan keagamaan di ruang-ruang 

publik. 

b. Untuk memaparkan serta mengungkapkan ekspresi misi keagamaan 

Muhammadiyah dan Salafi yang coba ditampikan di hadapan Abangan 

sebagai objek misi. Selain itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan makna impresi yang ingin dicapai oleh Muhammadiyah 

dan Salafi dalam upaya membentuk citra diri di tengah masyarakat 

Abangan di Desa Sawo, kecamatan Campurdarat, Kabupaten 

Tulungagung. 

2. Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka 

kegunaan penelitian adalah sebagaimana berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan referensi 

inovatif yang membutuhkan bahan masukan mengenai kajian model 

interaksi keagamaan serta bentuk ekspresi dan impresi misi keagamaan 

(input bagi kegiatan akademik, khususnya bidang sosial keagamaan), juga 

sebagai referensi dalam kajian-kajian terkait. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan 

data empiris bagi penelitian sosiologi Agama, terutama bagi kajian ilmu 

mengenai Agama dan Masyarakat Pedesaan, Sosiologi Politik, Agama dan 

Perubahan Sosial, serta kajian sosiologi lainya yang berkesinambungan. 

Diharapkan pula mampu memberikan khazanah bagi pengembangan teori-

teori sosiologi yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

kerangka pemikiran. 
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3) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran serta 

memperkaya pandangan keilmuan dalam memandang bentuk-bentuk 

ekspersi misi keagamaan yang ditampikan dengan membentuk citra 

sebagai kajian ilmu yang terus bisa dikaji dan dikembangkan guna 

mendapatkan pencapaian atau penemuan baru sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini mampu memberikan wawasan mengenai bentuk-bentuk 

ekspresi dan impresi dari gerakan-gerakan Islam. Lebih lanjut, mampu 

memberikan gambaran sejauh mana ideologi turut serta mempengaruhi 

bentuk ekspresi keagamaan masyarakat. Terutama bagi peneliti sendiri, 

selanjutnya bagi peminat penelitian sosial, pembaca serta bagi masyarakat 

umum. 

2) Hasil penelitian sederhana ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat luas dan memberikan kontribusi mengenai pemahaman yang 

memadai tentang serangkaian pemahaman akan makna-makna ekspresi 

keagamaan dalam upaya pencitraan diri yang ingin ditampilkan 

Muhammadiyah dan Salafi pada masyarakat terutama kelompok Abangan 

dalam interaksi keagamaan di Desa Sawo, Kecamatan Campurdarat, 

Kabupaten Tulungagung. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi terhadap 

organisasi maupun lembaga keagamaan khususnya yang berada di Desa 

Sawo, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung sebagai tempat 

yang dijadikan objek penelitian, atau pihak-pihak terkait secara umum, 

mengenai khazanah misi gerakan keagamaan menurut perspektif kajian 

Sosiologi Agama. 
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D. Tinjauan Pustaka 

 Untuk menunjang penelitian ini, peneliti juga melakukan studi 

kepustakaan dengan membaca literatur-literatur berupa jurnal, buku-buku, skripsi 

terdahulu, serta artikel-artikel ilmiah berkaitan dengan masalah penelitian yang 

peneliti lakukan untuk digunakan sebagai rujukan. Melihat besarnya bahaya plagiasi 

dalam karya ilmiah, penulis melakukan kajian pustaka ini bertujuan untuk 

membuktikan bahwasanya penelitian ini murni dari karya penulis dan bukan hasil 

dari plagiasi. Tentunya penelitian mengenai interaksi keagamaan Muhammadiyah 

dan Salafi serta pembahasan mengenai ekspresi atau mengenai konsep pencitraan 

diri yang juga dapat berujung kontestasi keagamaan, sudah banyak dilakukan dan 

terus menjadi suatu problem yang akan menjadi kajian dan terus dikembangkan 

sampai sekarang. Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa tulisan yang 

cukup berkesinambungan dengan tema penelitian penulis. 

 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Edy Junaedy Syaf, penelitian ini 

memang lebih cenderung membahas kajian politik yang berjudul “Pertarungan 

Simbol identitas Etnis Sebagai Komunikasi Politik dalam PILKADA Kota 

Makassar”. 19  Dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, data yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi media. Beliau 

menerangkan bahwa praktik simbolisasi identitas etnik dalam media komunikasi 

politik pada pemilihan walikota Makassar pada tahun 2013 dilakukan dalam rangka 

menyerang salah satu calon Walikota Makassar. Praktik ini merupakan 

pembangunan relasi dalam kekuasaan yang dilakukan dengan kehadiran biopolitik 

yang merupakan suatu kedaulatan dan peran yang dimilikinya dalam mengatur apa 

yang mengonstitusikan suatu keadaan. Politik wacana ini kemudian digunakan 

sebagai instrumen untuk merebut kepentingan kekuasaan serta sebagai wujud 

perlawanan terhadap dominasi politik etnik.  Peneliti menemukan persamaan yang 

terdapat pada penelitian ini  pada objek formal, yakni sama-sama membahas tentang 

pertarungan identitas melalui aktor-aktor politik. Selanjutnya, yang membedakan 

 
 19  Edy Junaedy Syaf, 2017 “Pertarungan Simbol Identitas Etnis Sebagai 

Komunikasi Politik dalam PILKADA Kota Makasar”, jurnal Komunikasi KAREBA, 6 no. 2 

(Juli – Desember 2017), https://doi.org/10.31947/kjik.v6i2.5274. Diakses pada tanggal 20 

Maret 2022. 
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adalah terletak pada fokus penelitian atau pada objek material yang diambil, yakni 

politik dalam pemilihan kepala daerah dalam perebutan massa suara dalam 

PEMILU. Sedangkan, objek material yang penulis angkat adalah adanya perebutan 

kaum Abangan secara soft dalam ruang-ruang dakwah keagamaan antara 

Muhammadiyah dan Salafi di Desa Sawo, Tulungagung. 

 Kedua, artikel yang ditulis oleh Saprillah, Hamdan Juhannis, Nurman Said, 

Hamzah Harun Al-Rasyid yang berjudul “Kontestasi Keagamaan dalam Masyarakat 

Muslim Urban”.20 Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian kualitatif 

pendekatan Sosiologi Agama dan Sosiologi Digital. Dan data diperoleh melalui 

wawancara serta eksplorasi digital. Kesimpulan penelitian ini menampilkan 

kontestasi keagamaan masyarakat Islam telah membentuk pola hubungan antara 

kelompok Sunni yang berbentuk dialektis. Hubungan antara kelompok mayoritas 

dan minoritas berlangsung dalam bentuk subordinasi. Namun, di dalam penelitian 

ini kontestasi wacana keagamaan terjadi dalam suasana dialektika intelektual yang 

justru memberikan dampak positif bagi lahirnya kreasi-kreasi keagamaan baru. 

Salah satu implikasi signifikan dari kontestasi keagamaan yang terjadi adalah 

munculnya ragam gerakan keagamaan populer dalam kerangka merebut panggung 

di media sosial. Artikel ini menjelaskan mengenai Muhammadiyah dan NU dalam 

kurun waktu yang cukup lama sudah berkontestasi tentang hal-hal yang bersifat 

furuiyah. Selanjutnya, kelompok Salafi turut serta dengan membawa gerakan 

puritanisme baru mengoreksi tradisionalisme NU. Persamaan dengan penelitian ini 

ada pada pola relasi kelompok keagamaan yang ingin sama-sama menunjukkan 

identitasnya baik kelompok minoritas maupun mayoritas. Namun, yang 

membedakan adalah data yang diambil menggunakan eksplorasi digital, sedangkan 

penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi dengan mengambil data melalui 

observasi dan juga wawancara. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pula pada 

fokus penelitian yang mana hanya mengkaji antara Muhammadiyah dan Salafi. 

 
 20 Saprillah, “dkk.” “Kontestasi Keagamaan dalam Masyarakat Muslim Urban” 

Jurnal “Al-Qalam”, 26 no. 1, Juni-Desember 2017.  

http://dx.doi.org/10.31969/alq.v26i1.844. Diakses pada tanggal 15 Mei 2022. 

http://dx.doi.org/10.31969/alq.v26i1.844
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 Ketiga, skripsi Andhika Rio Saputra, 2019, “Adaptasi Kaum Salafi dengan 

Masyarakat di Desa Sumpiuh Banyumas”.21 Penelitian ini menggunakan metode 

analisis kualitatif, dengan data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Di 

dalam penelitian ini membahas mengenai adaptasi kaum Salafi di Desa Sumpiuh 

Banyumas yang dilakukan dengan berbagai cara supaya dapat diterima oleh 

masyarakat. Ditemukan pula bahwa dalam adaptasi kaum Salafi di Desa Sumpiuh 

sempat mendapat citra negatif terkait perbedaan dalam cara berbusana dan bahasa 

komunikasi dari kaum Salafi. Namun, mereka mempertahankan prinsip dan nilai 

dengan menjaga keharmonisan dengan masyarakat. Persamaan dalam skripsi yang 

ditulis oleh Andhika adalah ia menjabarkan tentang strategi dakwah Salafi dengan 

citra yang ditampikan melalui simbol-simbol dalam beradaptasi dengan masyarakat. 

Namun, skripsi tersebut tidak membahas adanya persaingan misi dengan kelompok 

lain dalam sebuah desa, sedangkan dalam penelitian ini akan mengangkat tentang 

adanya dua kelompok yakni Muhammadiyah dan Salafi yang berusaha 

mengadaptasikan diri dengan menampikan citra yang baik dengan satu tujuan objek 

utama yakni Masyarakat Abangan, serta terlihat pula adanya persaingan misi antar 

keduanya. 

 Keempat, skripsi yang ditulis oleh Siti Nur Khoiriyah, tahun 2020 dengan 

judul “Gerakan Muhammadiyah di Desa Golokan Kecamatan Sidayu Kabupaten 

Gresik, Tahun 1968-2015”.22 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, 

pendekatan historis dan sosiologi dengan metode heuristik. Dari hasil penelitian Siti, 

perkembangan Muhammadiyah di Golokan tampak adanya respons positif dan 

negatif. Kedatangan Muhammadiyah tidak sepenuhnya diterima oleh seluruh 

kalangan masyarakat. Ketika kondisi masyarakat masih mengikuti tradisi-tradisi 

leluhur menurut Muhammadiyah, pemahaman dan pengalaman antara agama Islam 

tidak sejalan dengan praktek kehidupan sehari-hari. Hingga kemudian perubahan 

pada lembaga kemasyarakatan kemudian berdampak pada sistem sosialnya, 

 
 21  Andhika Rio Saputra, “Adaptasi Kaum Salafi dengan Mastyarakat di desa 

Sumpiuh Banyumas” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019.  

 22 Siti Nur Khoiriyah, “Gerakan Muhammadiyah di Desa Golokan Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik Tahun 1968-2015” Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020. 
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termasuk nilai-nilai serta sikap yang ada di dalamnya. Sampai pada puncak 

kemajuan Muhammadiyah melalui amal usahanya di desa tersebut. Dari penelitian 

ini persamaannya adalah ia juga mengangkat misi Muhammadiyah yang dapat 

berkembang pesat di tempat masyarakat yang masih kental dengan tradisi-tradisi 

leluhurnya sama hanya dengan masyarakat Abangan di Desa Sawo, Kecamatan 

Campurdarat, Kabuaten Tulungagung. Namun, dalam penelitian ini mengkaji pula 

upaya Muhammadiyah mempertahankan identitasnya atau citranya pada masyarakat 

di tengah persaingan dengan misi dakwah kelompok Salafi maupub sebaliknya. 

 Kelima, penelitian Zaini Tamin AR dan Riduwan dengan judul “Resistensi 

Dakwah Salafi terhadap Amal Usaha Muhammadiyah di Sidoarjo”. 23  Dengan 

menggunakan penelitian kualitatif pendekatan interpretatif naturalistik, ditemukan 

bahwa terdapat ideologi Salafisme dalam Struktur Muhammadiyah. Studi ini 

menemukan bahwa Salafi menawarkan jalan pikir melalui infiltrasi, agitasi, dan 

propaganda di dalam lembaga Amal Usaha Muhammadiyah di Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo yang selalu bersifat resisten. Salafi tampak berupaya tampil 

layaknya Muhammadiyah, namun tetap memakai paradigma dan ideologi mereka. 

Hal ini yang memantik celah terjadinya resistensi bahkan konflik di antara keduanya. 

Persamaan dengan penelitian ini berada pada objek materialnya yaitu mengenai 

persinggungan antara Muhammadiyah dan Salafi. Kemudian, yang membedakan 

terdapat pada bentuk persaingan misi dakwah dan juga objek penelitiannya yakni 

pada penelitian ini dilakukan di Desa Sawo, Tulungagung. Setiap tempat memiliki 

perbedaan baik dari sosial masyarakat maupun tantangan keagamaan. Maka dari itu, 

data yang didapatkan pastinya juga akan berbeda. 

 Keenam, artikel yang ditulis oleh Dewi Masitah, dengan judul “Islam 

Hibrid Studi Konflik Ahlussunnah Wal Jamaah antara NU dan Salafi di Pasuruan”.24 

 
 23 Zaini Marmin AR, Riduwan. “Resistensi Dakwah Salafi terhadap Amal Usaha 

Muhammadiyah di Sidoarjo” Jurnal Kajian Sosial Keagamaan, 3 no. 1, 2020. 

https://doi.org/10.20414/sangkep.v3i1.1881. Diakses pada tanggal 22 Maret 2022. 

 24 Dewi Masitah, “Islam Hibrid Studi Konflik Ahlussunnah Wal Jamaah antara 

NU dan Salafi di Pasuruan”, Jurnal Pendidikan, Sosial dan Keagamaan, 18 no. 3, Januari 

2021. http://ejournal.kopertais4.or.id/tapalkuda/index.php/qodiri/article/view/4106. Diakses 

pada tanggal 11 April 2022. 

https://doi.org/10.20414/sangkep.v3i1.1881
http://ejournal.kopertais4.or.id/tapalkuda/index.php/qodiri/article/view/4106
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Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

sosiologi. Penelitian ini membahas kelompok Salafi hadir di tengah masyarakat yang 

tunduk pada habib atau kyai mereka dengan metode dakwah yang menarik simpati 

masyarakat Pasuruan, sehingga  berdampak pada bertambah banyaknya jumlah 

jamaah. Namun, elite NU merasa tersaingi oleh kehadiran Salafi yang kemudian 

menimbulkan suatu konflik antar kelompok keagamaan. Penelitian ini memuat hasil 

kesimpulan bahwa konflik berupa kontestasi pengaruh antara elite NU dan Salafi 

memberi dampak pada masyarakat Pasuruan sehingga terbagi menjadi dua model 

jamaah, yaitu jamaah murni (bersikap fanatik) dan jamaah muhajirin (lebih kritis dan 

fleksibel). Sebutan generasi Islam hibrid dilekatkan kepada Jamaah muhajirin, yaitu 

umat Islam yang memiliki pemahaman silang antara paham Ahlusunah wal jamaah 

an-Nahdliyyah dan Ahlusunah wal jamaah Salafi. Persamaan dengan penelitian ini 

berada pada objek formal yakni studi konflik serta mengkaji pengaruhnya terhadap 

keagamaan masyarakat. Sedangkan, yang menjadi pembeda penelitian ini dengan 

penelitian Dewi terletak pada objek material yakni pada ruang-ruang dakwah serta 

model masyarakat yang dikaji. 

 Ketujuh, penelitian oleh Yuliyatun Tajuddin yang berjudul “Sumber Daya 

Manusia dan Konflik Sosial dalam Organisasi Keagamaan (Analisis fenomena 

konflik komunitas NU dan Muhammadiyah).25 . Penelitian ini dilakukan terhadap 

fenomena konflik antar organisasi keagamaan NU dengan Muhammadiyah 

menggunakan pendekatan psikologi fenomenologis. Dalam penelitian ini konflik 

yang terjadi antara NU dan Muhammadiyah disebabkan oleh ketidakmampuan 

dalam mengendalikan ego dan kepentingan masing-masing kelompok dalam 

menonjolkan kelompoknya sebagai yang berada di posisi paling benar sehingga 

mengakibatkan ketegangan di dalam interaksinya. Maka dari itu, penelitian ini 

memfokuskan mengkaji individu anggota sebagai kekuatan organisasi, sebagai 

subjek penting yang mengatur berjalannya roda organisasi sekaligus melakukan 

upaya pemberdayaan masyarakat muslim dengan berbagai aktivitas kolektif tanpa 

 
 25  Yuliyatun Tajuddin, “Sumber Daya Manusia dan Konflik Sosial dalam 

Organisasi Keagamaan (Analisis fenomena konflik komunitas NU dan Muhammadiyah)”, 

Jurnal Manajemen Dakwah, 1 no. 1, Juni 2016. 
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disibukkan oleh berbagai konflik. Persamaan dengan penelitian ini adalah dalam 

objek yang meneliti tentang Muhammadiyah, persaingan serta pengaruh suatu 

kelompok keagamaan terhadap masyarakat. Namun, perbedaan terdapat pada objek 

material, yakni mengkaji strategi Muhammadiyah dan Salafi dalam melancarkan 

misi keagamaan pada kelompok Abangan. 

 Sejauh ini, dari beberapa penelitian di atas peneliti membagi dalam tiga 

kecenderungan. Pertama, membahas mengenai pertarungan simbol identitas. Kedua, 

cara kelompok keagamaan mempertahankan citra atau identitasnya di masyarakat. 

Dan yang ketiga, yakni mengenai konflik atau persinggungan yang terjadi antar 

kelomok-kelompok keagamaan. Namun, keseluruhannya memiliki keterkaitan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan. Baik dari jenis metode penelitian yaitu 

penelitian kualitatif meski berbeda pada pendekatan yang digunakan. Selanjutnya, 

persamaan pembahasan mengenai persaingan misi, pertarungan citra, organisasi 

keagamaan, serta pengaruhnya terhadap masyarakat. Penulis telah menyebutkan 

persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Maka, penelitian ini merupakan penelitian yang berbeda dengan fokus kajian pada 

persaingan misi yang dibangun melalui citra diri masing-masing antara 

Muhammadiyah dan Salafi kepada masyarakat Abangan dengan studi kasus yang 

berada di Desa Sawo, Kecamatan Camurdarat, Kabupaten Tulungagung yang mana 

tampak adanya suatu drama di dalam interaksinya. Hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian yang dilakukan belum pernah ada yang meneliti dan mengkaji sebelumnya 

secara mendalam. 

E. Landasan Teori 

 Dalam setiap penelitian yang dilakukan, perlu adanya teori yang berfungsi 

sebagai alat untuk menganalisis atau membedah suatu persoalan akademik di 

dalamnya, terkhusus dalam penelitian sosial. Untuk mengupas persoalan mengenai 

interaksi keagamaan serta pola ekspresi serta impresi misi keagamaan 

Muhammadiyah dan Salafi yang ditampilkan pada kaum Abangan di Desa Sawo, 

Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung, dengan menggunakan teori 
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Dramaturgi Erving Goffman.26 Terkait dengan konsep Performance atau citra pada 

bagian front stage yang digunakan dalam menilai munculnya ekspresi-ekspresi 

keagamaan Muhammadiyah dan  Salafi dimana keduanya berusaha menciptakan 

citra diri atau tindakan yang dapat diterima oleh masyarakat dan melihat interaksi 

sosial yang bersifat dinamis. 

Teori Dramaturgi 

 Erving Goffman dalam karyanya dengan judul The Presentational of Self 

in Everyday Life yang terbit pada tahun 1959 memperkenalkan konsep Dramaturgi 

yang tertuju pada konsep penampilan teateris.27 Banyak ahli mengatakan bahwa 

Dramaturginya Goffman ini berada di antara tradisi interaksi simbolik dan 

fenomenolog. 28  Dramaturgi merupakan sebuah teori dasar tentang bagaimana 

individu tampil di dunia sosial. Goffman memusatkan perhatiannya pada interaksi 

tatap muka atau kehadiran bersama (co-presence). Dramaturgi sendiri merupakan 

sumbangan Goffman bagi perluasan teori interaksi simbolik. Dramaturgi 

didefinisikan sebagai sandiwara kehidupan yang disajikan oleh manusia. Pada 

dasarnya interaksi manusia tidak terlepas dengan penggunaan simbol-simbol, cara 

manusia menggunakan simbol, merepresentasikan apa yang mereka maksudkan 

untuk berkomunikasi dengan sesamannya. interaksi simbolik inilah yang 

mengilhami perspektif Dramaturgis Goffman dimana mengacu pada pertunjukan 

sosiologi. Pertunjukan yang terjadi di masyarakat di dalam ruang-ruang sosial 

tentunya memiliki maksud untuk memberi kesan yang baik untuk mencapai tujuan. 

Tujuan dari presentasi dari diri Goffman ini adalah penerimaan penonton akan 

 
 26 George Ritzer,  Teori Sosiologi dari Sosiologi Klasik Samai erkembangan 

Terakhir ostmodern, (ustaka elajar 2012), hlm 634. Diterangkan bahwa Ervin Goffman lahir 

di Alberta, Kanada pada 11 Juni 1922. Beliau seorang profesor jurusan Sosiologi di univ  

Calfornia, Berkeley. Gelar selanjutnya didapatkan dari Universitas Chicago dan sering 

dianggap sebagai aliran interaksionis simbolik. Namun, Goffman dipengaruhi oleh studi-

studi deskriptif yang dihasilkan di Chicago dan memadukan pandangannya dengan studi 

Antropologi Sosial untuk menghasilkan presektifnya yang khas. Ervin Goffman wafat pada 

tahun 1982 pada puncak ketenarannya yang dipandang sebagai seorang tokoh “kultus” di 

dalam teori Sosiologi. 

 27  Erving Goffman. The presentation of Self in Everyday Life. (Garden City, 

NewYork: Doubleday Anchor,1959), hlm 2. 

 28 Basrowi Sukidin, Metode Penelitian Kualitatif Perspektif Mikro, (Surabaya: 

Insan Cendikia, 2002), hlm 103. 
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manipulasi yang dipertunjukan.29 Bila seorang aktor berhasil, maka penonton akan 

melihat aktor sesuai sudut yang memang ingin diperlihatkan oleh aktor tersebut. 

Goffman membagi kondisi dalam kehidupan sebagai bagian depan (front) 

dan bagian belakang (back). Front mencakup setting, personal front (penampilan 

diri), performance (tampilan), dan expressive equipment (peralatan untuk 

mengekspresikan diri) bagian penampilan individu yang secara teratur berfungsi 

dalam mode umum dan mendefinisikan situasi bagi yang menyaksikan penampilan 

itu.30 Adapun bagian belakang (back) adalah the Self, yaitu semua kegiatan yang 

tersembunyi untuk melengkapi keberhasilan acting atau penampilan diri yang ada 

pada front. Dimana dalam kondisi ini individu dapat bercanda, bercakap, sebagai 

kerabat, sahabat, dsb. Dalam konteks ini, the Self adalah sisi belakang yang mana 

memuat ideologi, nilai, norma serta doktrin yang mempengaruhi bagaimana laku 

lakon ketika berada pada front atau di hadapan publik. 

Goffman menjelaskan ketika individu berinteraksi, maka mereka ingin 

menyajikan suatu pengertian diri tertentu yang akan diterima oleh orang lain. 

Namun, mereka menyadari bahwa tidak semua audiens dapat menerima apa yang 

disajikan. Oleh karenanya para aktor menyesuaikan diri dengan kebutuhan audiens. 

Ini yang mencirikan perhatian sentral tersebut sebagai “manajemen kesan” dalam 

performanya di hadapan orang lain.31 Itu tercermin nantinya pada teknik-teknik atau 

cara yang digunakan para aktor untuk memelihara kesan-kesan tertentu dalam 

menghadapi masalah-masalah yang mungkin dijumpai serta cara menghadapi 

masalah tersebut.32 Hal Ini sejalan dengan pernyataan Max Webber di dalam Teori 

tindakan sosial (Social Action) yang merupakan bagian dari salah satu paradigma 

definisi sosial. Dalam analisisnya tentang tindakan sosial, Webber memperkenalkan 

konsep tentang makna suatu tindakan yang menjelaskan bahwasanya “tindakan 

manusia itu penuh dengan arti”.33 

 
 29 Erving Goffman, The presentation of....., hlm 11. 

 30 Erving Goffman, The presentation of....., hlm 13. 

 31 Erving Goffman, The presentation of....., hlm 10. 

 32 George Ritzer, Teori Sosiologi dari Sosiologi Klasik...., hlm 638. 

 33 I. B. Wirawan, Teori-teori social dalam tiga paradigm, Fakta Sosial, Definisi 

Sosial, dan Perilaku Sosial, (Jakarta, Prenada Media Group: 2012), hlm 97. 
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 Masyarakat diorganisasikan berdasarkan prinsip yang menyatakan bahwa 

setiap manusia memiliki karakteristik sosial tertentu dan juga memiliki hak moral 

untuk dihargai dan diperlakukan oleh orang lain sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Berhubungan dengan prinsip tersebut yaitu seorang individu yang secara implisit 

atau secara eksplisit menandakan bahwa ia memiliki karakteristik sosial tertentu 

harus memiliki tuntutan untuk dihormati oleh orang lain, dan pada kenyataannya 

harus menjadi apa yang ia klaim. Dengan sebab itu, akibatnya adalah ketika 

seseorang membentuk dirinya dalam definisi situasi tertentu, maka muncul klaim 

implisit atau eksplisit untuk menjadi orang dari jenis tertentu. Secara otomatis hal 

demikian akan memberikan tuntutan moral kepada orang lain, mewajibkan mereka 

untuk menghargai dan memperlakukannya dengan cara yang orang dari jenisnya 

memiliki hak untuk diharapkan.34 Front menjadi “representasi kolektif” dan fakta 

dalam dirinya sendiri. Ketika seorang lakon mengambil peran sosial yang sudah 

mapan, biasanya akan mendapatkan front tertentu yang telah dibentuk untuk peran 

tersebut. 35 

 Mengacu pada Dramaturgi Goffman, maka penelitian ini menempatkan 

Desa Sawo, Kecamatan Camurdarat, Kabupaten Tulungagung sebagai sebuah 

panggung drama. Selanjutnya, kelompok keagamaan Muhammadiyah dan Salafi 

sebagai aktor yang mempermainkan lakon melalui aktor-aktornya dan Abangan 

sebagai objek yang menerima dan menikmat pertunjukan yang dilakukan. Dengan 

konsep Dramaturgi dan permainan peran yang diwujudkan, maka terciptalah suasana 

dan kondisi interaktif yang memberikan suatu makna tersendiri. Selanjutnya, 

terbentuklah masyarakat yang mampu beradaptasi dengan berbagai situasi dan 

berbagai bentuk kehidupan. Hal ini tentunya bertujuan untuk meninggalkan kesan 

yang baik pada lawan interaksi dan membuka jalan untuk mencapai tujuan. Menurut 

Goffman, tindakan di atas disebut disebut dalam istilah “impression management”.36  

 
 34 Erving Goffman, The presentation of....., hlm 6. 

 35 Erving Goffman, The presentation of....., hlm 14. 

 36  Sumarni Sumai, Adinda Tessa Naumi, Hariya Toni, “Dramaturgi Umat 

Beragama: Toleransi dan Reproduksi  identitas Beragama di Rejang  Lebong” , Jurnal 

Penelitian Sosial dan Keagamaan , Kontekstualita,  33, No. 1, (2017), hlm 126. 
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Fenomena drama dalam kehidupan keagamaan dalam penjelasan di awal 

merupakan gejala sosial yang khas dalam suatu kajian studi ilmu sosial terutama 

Sosiologi Agama. Dramaturgi Erving Goffman menempatkan kelompok keagamaan 

dan peranan dalam pertunjukan sosial. Manusia ditempatkan sebagai subjek 

sekaligus objek yang apa adanya. Selanjutnya, Goffman membuat deskripsi objektif 

perilaku terbuka dalam interaksi tatap muka, dengan cara bagaimana orang 

mengendalikan kesan Self yang diperlihatkan. Sebab dipahami bahwa seseorang 

akan menunjukkan dirinya yang sesuai dengan situasi saat itu. Maka dari itu terdapat 

hubungan antara orang dan peranan yang merujuk ada sistem interaksi – frame – 

peranan yang dilakukan dan kedirian si pelaku yang tampak.37 

Teori Dramaturgi merupakan hasil dari “mind” memengaruhi “mind”. 38 

Dijelaskan bahwa pertunjukan citra dalam bagian front stage Erving Goffman 

merupakan konstruksi aktor yang dikemas sebagai pertunjukan rutin dengan harapan 

untuk membentuk “mind” daripada yang menjadi sasaran pertunjukan atau 

penonton. Dalam hal ini, Muhammadiyah dan Salafi sebagai aktor menampilkan 

dirinya, pikirannya, tujuannya, dengan harapan membentuk opini yang diterima dan 

dijalankan oleh kelompok Abangan sebagai objek misi. Namun Erving Goffman 

menyatakan bahwa individu dapat menyajikan suatu pertunjukan bagi orang lain, 

akan tetapi kesan (impression) yang diterima oleh orang lain dapat berbeda-beda. Ia 

harus memobilisasi aktivitasnya sehingga akan mengekspresikan apa yang ingin ia 

sampaikan selama interaksi. Bahkan, pemain mungkin diperlukan tidak hanya untuk 

mengekspresikan kapasitas yang diklaimnya selama interaksi tetapi juga untuk 

melakukannya selama beberapa waktu dalam interaksi.  

Bagian depan (Front Stage) ini cenderung terlembaga dan tersusun, begitu 

pula “representasi kolektif” yang muncul di sekitar kejadian berlangsung. Aspek-

aspek lain Dramaturgi di panggung depan ialah bahwa pengelolaan kesan 

(impression management) yang paling menonjol tampak dari segi pakaian serta 

model dakwah mereka. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peran sosial yang 

 
 37 Erving Goffman, The presentation of....., hlm 17 

 38 Dr. Sufyanto, Selebritisasi Politik (Kajian Dramaturgi, Habitus, dan Tindakan 

Komunikatif aktor emilu), (Bandung: Nusa Media, 2015), hlm 61. 
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dimainkan oleh kelompok-kelompok keagamaan dalam interaksinya di Desa Sawo 

Kecamatan Camurdarat, Kabupaten Tulungagung masih dalam kondisi yang ramah 

dan toleran, namun pada bagian belakang tentunya ada beberapa kondisi yang 

terdapat penolakan dan hal tersebut tidak ditampilkan. Muhammadiyah tampil pada 

hal-hal yang sifatnya kemasyarakatan, impresi yang dibangun di sini adalah ingin 

menunjukkan bahwa Islam tidak selalu tentang diri sendiri dan ibadah-ibadah 

praktis, namun hal ini tidak pula menjamin bahwa Abangan menerima penyajian 

Muhammadiyah dengan hal yang sama. Begitu juga Salafi yang tampil dengan 

dakwah yang mengarah ada seruan ancaman-ancaman Tuhan, bisa jadi Abangan 

menerima hal tersebut sebagai bentuk kesadaran dosa dan lain sebagainya. 

 Di dalam teori Dramaturgi memaparkan bahwa identitas manusia bersifat 

dinamis dan terdapat kemungkinan untuk berubah-ubah tergantung dari interaksi 

yang terjalin sesama manusia. 39  Kemudian, pada tahap inilah teori Dramaturgi 

bekerja, bagaimana cara seseorang menguasai interaksi tersebut. Manusia 

merupakan aktor yang mencoba untuk mengkombinasikan karakteristik pribadi dan 

menyelaraskan tujuannya kepada orang lain melalui “pertunjukan dramatis”. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, menurut konsep Dramaturgi, seseorang akan berusaha 

mengembangkan perilaku yang mendukung perannya. Ibarat sebuah tontonan 

drama, seorang lakon drama kehidupan, perlu mempersiapkan kelengkapan 

pertunjukan yang disebut dengan atribute.40 

Begitu pula dengan masyarakat homogen pedesaan dalam lingkup sosial 

keagamaan di Desa Sawo, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung, 

dimana masing-masing kelompok keagamaan baik Muhammadiyah, Salafi dan 

Abangan menciptakan platform-nya masing-masing melalui interaksi, yang 

terkadang justru membentuk proteksi sendiri dengan komunitas lain. Konsep 

permainan peran yang telah dilakukan masyarakat merupakan realitas yang terjadi 

secara organik dan berkembang sesuai dengan perubahan yang terjadi dalam dirinya. 

Permainan peran ini akan berubah-ubah sesuai dengan keadaan dan waktu 

berlangsungnya interaksi. Banyak pula faktor yang berpengaruh dalam permainan 

 
 39 Paul, B Horton, Cheter L Hunt, Sosiologi (Jakarta: Ciralas,1984), hlm 89. 

 40 Erving Goffman, The presentation of....., hlm 3. 
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peran ini, terutama aspek sosial yang terjadi disekitarnya. Pernyataan Goffman 

bahwa selama menjalankan rutinitas, seseorang akan memposisikan sosok dirinya 

dalam konsepsi yang ideal (sebagaimana tuntutan yang muncul dari status 

sosialnya). Erving Goffman menjelaskan bahwa “seorang pelaku (aktor) cenderung 

menyembunyikan atau menyampingkan kegiatan, fakta-fakta dan motif-motif yang 

tidak sesuai dengan citra dirinya dan produk-produknya yang ideal”.41 

Seperti halnya Muhammadiyah dan Salafi, untuk menguasai sebuah 

panggung depan mereka menyembunyikan identitas sosial yang disandang, 

menggantinya dengan performa keagamaan yang ditampilkan kepada Abangan. 

Yang tampil dengan atribut-atribut baik fisik, tindakan, maupun bahasa. Bahasa 

merupakan dialek linguistik yang merasakan cita rasa dari aktor yang memproduksi 

bahasa itu sendiri. Sebab bahasa menjadi batas pandangan, pemahaman, serta 

pengertian, dan bahasa bukanlah sesuatu yang netral.42 Meskipun di luar itu, setiap 

individu memiliki berbagai peran di dalam kehiduan pribadinya. Sehingga tindakan 

keagamaan Muhammadiyah dan Salafi yang ditampilkan ada Abangan dianalogikan 

sebagai drama dan teater. Dramaturgi ini memberikan Jawaban yang pertama, 

seseorang selalu tampil dalam sosok yang ideal sebab hal ini yang akan menjaga 

image di panggung depan. Untuk mencari pengikut maka kelompok-kelompok 

keagamaan harus menampilkan dirinya sebagai sesuatu yang ideal. Dan kedua, 

rasional tujuannya yakni untuk mendapat simpati dari Abangan melalui citra diri 

(Performance) yang ditampilkan dengan Management Impression yang dikelola. 

Penjelasan dalam gambaran drama keagamaan teori Dramaturgi, melahirkan 

tiga proposisi. Pertama, kehidupan kelompok keagamaan terdiri dari Panggung 

depan dan belakang. Kedua, penampilan rutin yang ditampilkan lebih penting 

daripada keseharian rutin yang dimiliki. Ketiga, selama kegiatan sosial kehadiran 

kelompok ini selalu menampilkan sosok yang ideal. Berdasarkan hasil observasi 

peneliti, tujuan adanya citra diri dalam performa yang ditampilkan Muhammadiyah 

dan Salafi di depan Abangan antara lain adalah kebutuhan untuk diterima 

masyarakat, dan adanya maksud terselubung yakni mengIslamkan Abangan sesuai 

 
 41 Erving Goffman, The presentation of....., hlm 48. 

 42 Dr. Sufyanto, Selebritisasi Politik (Kajian Dramaturgi,....), hlm 12. 
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dengan ideologi mereka. Dramatisasi dalam kasus ini, tidak menimbulkan masalah, 

karena beberapa tindakan yang secara instrumental penting untuk menyelesaikan 

tugas inti dari status tersebut pada saat yang sama diadaptasi dengan luar biasa, dari 

sudut pandang komunikasi dan bentuk sosialisasi dalam interaksi masyarakat 

sebagai sarana untuk menyampaikan dengan jelas kualitas dan atribut yang dituntut 

oleh aktor.43  

F. Metode Penelitian 

 Metode diartikan sebagai cara ilmiah guna memperoleh suatu data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.44 Metode penelitian adalah serangkaian tahapan yang 

digunakan dalam suatu penelitian yang bertujuan mempermudah dalam menemukan, 

menghimpun dan menganalisis data penelitian.45 Peneliti melakukan pengumpulan 

data, mengklarifikasi, dan menganalisis fakta-fakta yang ada di tempat penelitian 

dengan menggunakan ukuran-ukuran dalam pengetahuan guna bertujuan 

menemukan suatu kebenaran.46 Penelitian ini diorientasikan dan difokuskan untuk 

mengidentifikasi secara sosiologis dalam memandang interaksi keagamaan dalam  

kontestasi misi Muhammadiyah dan Salafi di Desa Sawo Kecamatan Campurdarat, 

Kabupaten Tulungagung dalam melancarkan misi dakwahnya masing-masing 

terutama kepada kaum Abangan. 

 Berikut ini tahapan yang digunakan untuk mendapatkan hasil dari suatu 

penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

sosiologis. Metode kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yang digunakan sebagai cara untuk mengamati fakta-fakta sosial yang 

 
 43 Erving Goffman, The presentation of....., hlm 20. 

 44  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta 2015) cet. ke-19, hlm 2. 

 45 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah, (Yogyakarta: Bursa Ilmu, 2017), 

hlm 92. 

 46  Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia, 

1987), hlm 18. 
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kemudian dapat dilihat dari beberapa sudut pandang.47 Data yang diperoleh 

merupakan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat 

diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri. Data yang ingin diperoleh adalah 

setting alamiah mengenai fakta sosial keberagamaan yang ada di Desa Sawo, 

Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung.  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research).48 

Pertimbangan penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif adalah 

penelitian ini lebih ditekankan pada persoalan kualitas untuk mengungkapkan 

makna yang diberikan oleh anggota masyarakat pada perilaku dan kenyataan 

sekitar dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya 

dalam pengumpulan data. Penelitian ini perlu dilakukan dengan menggunakan 

kepekaan peneliti dalam observasi yang kemudian dikonfirmasi melalui 

wawancara. Hal ini menyesuaikan pada rumusan masalah dalam penelitian ini 

yang berbicara mengenai interaksi serta ekspresi dan impresi misi keagamaan. 

Dengan demikian jenis penelitian kualitatif dapat memenuhi secara holistik 

dalam penelitian ini. 

2. Sumber Data 

 Sumber data pada metode penelitian kualitatif berasal dari kata-kata, 

tindakan, melalui sumber-sumber tertulis, serta dokumentasi yang berfungsi 

memberikan Jawaban terhadap pokok permasalahan yang diangkat. Sumber 

data penelitian terbagi menjadi dua di antaranya sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Sumber data primer didapat melalui informasi dari sumber utama berkaitan 

dengan tema yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian. Data primer 

dalam penelitian ini diperoleh secara langsung di lapangan. 49  Sumber data 

tersebut didapatkan melalui wawancara kepada responsden tokoh-tokoh 

 
 47 Walidin, W., Saifullah, & Tabrani. Metode penelitian Kualitatif & Grounded 

Theory, (Banda Aceh: FTK Ar-Rariny Press, 2015), hlm 77. 

 48 Suharismi Arikunto, Dasar – Dasar Research, (Tarsoto:Bandung, 1995 ), hlm. 

58 

 49 Nugrahani, Farida, and M. Hum, Metode Penelitian Kualitatif, (Solo: Cakra 

Books 1.1, 2014), hlm 113. 
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masyarakat yang peneliti rasa mampu memberikan informasi mendalam untuk 

membantu penelitian ini, khususnya tokoh Muhammadiyah dan Salafi serta 

masyarakat Abangan sebagai objek dari adanya misi keagamaan kedua 

kelompok tersebut. Kemudian dikumpulkan dalam pengumpulan data primer. 

Data kedua diperoleh melalui identifikasi dan observasi di sekitar lingkungan 

penulis tinggal dan memahami situasi kondisi yang terjadi. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan antara lain dari media 

sosial, buku-buku, serta literasi lain yang terkait dengan tema penelitian ini. 

Seperti kajian-kajian yang membahas mengenai kelompok keagamaan 

Muhammadiyah, Salafi dan juga Abangan seperti buku Ali Trigiyanto, yang 

berjudul Titik Pisah Fikih Salafi – Muhammadiyah, dan buku Ahmad Najib 

Burhani dengan judul Muhammadiyah Jawa, keduanya digunakan untuk 

mendapatkan data yang bekaitan dengan ideologi Muhammadiyah dan Salafi 

secara umum.50 Data sekunder sifatnya sudah tersedia, baik di perpustakaan, 

kantor yayasan, kantor pemerintahan, maupun kantor desa, dan lain sebagainya. 

Data sekunder dibutuhkan sebagai pendukung data primer yang digunakan 

sebagai bahan pemecahan masalah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Guna mendapatkan data yang kongkret dan utuh, teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara : 

a. Observasi  

Observasi merupakan tahap pengamatan terhadap kondisi baik tempat 

maupun kondisi sosial yang dikaji. Dalam pengumpulan data penelitian, penulis 

melakukan terjun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 

tempat, subjek, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan serta 

perasaan.51 Metode ini digunakan guna memperoleh data-data tentang letak 

geografis serta keadaan di Desa Sawo, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten 

Tulungagung, aktivitas, kegiatan, dan ekspresi keseharian kelompok Salafi, 

 
 50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif......, hlm. 137 

 51 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara,1996), hlm 113. 



  

25 

 

Muhammadiyah, dan Abangan. Observasi yang dilakukan adalah participation 

observation atau pengamatan terlibat biasa. Peneliti turut serta di dalam 

kehidupan dan keseharian di Desa Sawo, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten 

Tulungagung. Peneliti ikut serta menjadi bagian dari interaksi sosial masyarakat 

setempat guna melihat dan mengamati apa saja yang terjadi di dalam keseharian 

keagamaan mereka. Dalam participation observation ini, peneliti mengamati 

keseharian masyarakat yang berkaitan dengan cara mereka besosialisasi, dalam 

hal-hal aktivitas keagamaan, dakwah, kajian, serta kegiatan yang berkaitan 

dengan peribadatan. Dalam hal ini peneliti berkesempatan ikut serta dalam 

beberapa kegiatan sosial maupun keagamaan, di antaranya peneliti turut serta 

dalam pengajian rutin mingguan dan pengajian akbar Muhammadiyah yang 

diselenggarakan di masjid Miftahul Huda, pengajian rutinan Salafi setiap 

malam selasa yang diselenggarakan di masjid As Saddiqqin, kegiatan santunan 

anak yatim, dan juga kegiatan tradisi ulur ulur. Selanjutnya, observasi dilakukan 

dengan menggunakan  metode participation charts, yaitu melakukan observasi 

dengan tahapan merekam atau mencatat pembicaraan pada saat wawancara 

dengan sejumlah subjek tertentu yang diobservasi secara  bersamaan pada saat 

kegiatan atau aktivitas tertentu. 

b. Wawancara 

Wawancara (interview) diartikan sebagai proses mencatat isi pemikiran, 

perasaan, emosi, dan hal-hal yang berkaitan untuk mendapatkan sebuah data 

yang dituju. Wawancara dilakukan guna memperoleh data yang lebih banyak 

sehingga peneliti dapat memahami situasi atau kondisi sosial dan budaya 

melalui bahasa dan ekspresi pihak yang di wawancarai.52 Tahapan wawancara 

dengan penentuan informan dengan menggunakan teknik Snowball, yaitu 

metode non probability sampling (sampel dengan probabilitas yang tidak sama). 

Dimana tata cara pengambilan secara berantai (multi tingkat). 53  Karena 

 
 52 Muhammad Rija Fadi, “Memahami Desain Metode eneitian Kuaitatif”, jurnal 

humanika, 21. No. 1. 2021, hlm 41. 

 53 Ika Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowball Sampling”, 

Jurnal Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah, 6, No 1, Juni 2021, hlm 38. 

https://doi.org/10.31764/historis.v6i1.4075 Diakses pada tanggal 21 Januari 2023.  

https://doi.org/10.31764/historis.v6i1.4075
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penelitian ini bersifat drama dengan tidak membatasi data. Sehingga mengalir 

mengikuti alur keseharian dan melihat tindakan keseharian orang. Dalam proses 

wawancara ada tahapan yang harus peneliti lakukan yakni membuat rumusan-

rumusan pertanyaan yang selalu didasarkan pada tujuan penelitian, 

menggunakan konsep-konsep baku sehingga mencerminkan sifatnya ilmiah.54 

Wawancara dilakukan bersifat mendalam (indepth interview)  kepada informan 

utama yaitu; Kepala Desa Sawo, tokoh-tokoh Muhammadiyah dan Salafi serta 

masyarakat umum. Dalam wawancara ini dilakukan guna mengkonfirmasi 

kepada informan mengenai data-data yang sifatnya berkaitan dengan ideologi, 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan, bentuk-bentuk ekspresi misi 

yang ditampilkan, serta impresi yang diterima oleh objek misi yakni masyarakat 

Abangan, dsb. Wawancara dilakukan secara mendalam (indepth interview). hal 

ini bertujuan untuk memperoleh data dari seorang informan kunci yang 

berkaitan dengan data pengalaman seseorang atau permasalahan yang bersifat 

khusus dan spesifik.55  

Dalam penelitian ini, yang menjadi informan inti penulis ialah 3 informan 

inti dari Muhammadiyah pertama Ketua DPC Muhammadiyah, Tokoh 

Muhammadiyah yang berada di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, dan anggota 

Ibu Aisyiyah. Dari ketiga infroman tersebut telah cukup menJawab dan 

mengkonfirmasi dari fenomena yang telah diobservasi. Kemudian informan 

dari Salafi sejumlah 2 orang. Yakni paling utama ustadz Salafi dan istrinya. Dari 

keduanyaa ini menurut peneliti telah mampu memberikan data dan informasi 

yang kongkrit mengenai Salafi di Desa Sawo. Selanjutnya, dari tokoh 

masyarakat yakni Kepala Desa Sawo. Dan terakhir 4 informan terpilih dari 

masyarakat umum yang dirasa mampu menJawab tentang fenomena keagamaan 

yang hadir dimasyarakat. Hal ini dilakukan agar peneliti sampai kepada analisis 

emik atau interpretasi menurut subjek yang diteliti. Wawancaran dilakukan 

secara informal menggunakan Bahasa Jawa dan panduan wawancara. 

 
 54  Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, 

(SUKA-Press, 2018), hlm 98. 

 55  Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif....., hlm 99-100. 
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c. Dokumentasi 

Untuk mengungkapkan suatu peristiwa serta memperkuat data yang 

diperoleh dan mendukung validitas data, maka peneliti juga melakukan teknik 

pengumpulan data melalui dokumentasi. 56  Dokumentasi juga sebagai bukti 

konkret bahwa peneliti telah melakukan observasi langsung di lapangan guna 

mendapatkan data penelitian mengenai masalah yang dikaji. Dokumentasi yang 

akan peneliti cari berupa data-data demografi desa, data populasi, data kegiatan 

keagamaan Muhammadiyah, Salafi dan Abangan. 

4. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian kualitatif dilakukan proses analisis data dari hasil 

wawancara dan observasi. Hal ini dilakukan untuk memperoleh Jawaban dan 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Selanjutnya, data diolah sesuai 

dengan pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah dan diklasifikasi ke 

dalam kategori tertentu. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif analitis, yang dilakukan untuk memahami fokus 

penelitian dalam suatu penelitian yang kompleks dengan mempertimbangkan 

setiap bagian dari keseluruhan fokus yang berbeda.57 Teknik analisis dilakukan 

dengan tahapan sebagaimana berikut: 

a. Collecting Data 

 Pada proses pengumpulan, pengukuran, dan analisis berbagai jenis data 

menggunakan teknik berstandar. Pengumulan data yang didapat melalui 

observasi, wawancara, maupun dokumentasi, yang diperoleh dari sumber-

sumber yang telah dipilih sebelumnya.58 Data yang dikumpulkan adalah data 

yang berkaitan dengan interaksi sosial keagamaan antara Muhammadiyah, 

Salafi, dan kelompok Abangan di Desa Sawo, Kecamatan Camurdarat, 

Kabupaten Tulungagung baik dari hasil observasi, wawancara dan juga 

dokumentasi. Tujuan utamanya adalah untuk mengumpulkan informasi dan 

 
 56  Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research 

Approach), (Deepublish, 2018), hlm 26. 

 57  Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), 

(Yogyakarta: Teras Yogyakarta, 2008), hlm 134. 

 58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif....., hlm 224. 
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data sebanyak-banyaknya, yang kemudian dianalisis untuk membuat sebuah 

data secara akurat dan jujur. Dalam proses ini ditargetkan dalam suatu sistem 

yang mapan, sehingga memungkinkan seseorang untuk menJawab pertanyaan 

yang relevan dan mengevaluasi hasil. 

b. Reduksi Data 

 Tahap selanjutnya ialah tahap reduksi/fokus. Pada tahap ini merupakan 

proses pemilihan data yang telah diperoleh di lapangan yang tentunya cukup 

kompleks dan memuat gambaran secara umum, untuk dikerucutkan lagi ke 

dalam data yang lebih khusus. Mereduksi data berarti peneliti menyortir data 

dengan cara memilih data yang menarik, penting, berguna, dan yang baru.59 

Reduksi data meliputi: (1) merangkum data, (2) pengkodean (3) mengeksplorasi 

tema, (4) membuat gugus-gugus. Caranya: dengan menyeleksi ketat atas data, 

membentuk ringkasan atau uraian singkat, dan mengklasifikasikan ke dalam 

pola yang lebih luas. Langkah yang dilakukan adalah dengan Thematic analysis 

yaitu metode mengidentifikasi, menganalisis dan melaporkan tema-tema yang 

terdapat dalam data. Peneliti membaca keseluruhan transkrip wawancara, 

kemudian memperhatikan secara seksama dan mengambil makna dari apa yang 

disampaikan oleh informan dalam konteks kolektifitas sebagai kelompok 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode pengkodean (coding) dalam 

memahami makna atau pola-pola informasi yang ada pada data kualitatif. 

Selanjutnya, peneliti membuat konsep-konsep teoritis yang berkaitan dengan 

kode atau label dan tema-tema tersebut.60 Artinya data yang telah direduksi 

dapat memberikan gambaran yang lebih jelas, serta mempermudah peneliti 

untuk mengumpulkan data berikutnya apabila dirasa diperlukan. Selanjutnya, 

dilakukan pengelompokan menjadi sebuah fokus penelitian. Hal ini bertujuan 

mempermudah penulis dalam memfokuskan dan mengkaji data sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

 
 59 Muhammad Rija Fadi, “Memahami Desain Metode.....”, hlm 42. 

 60 Ilham Junaid, “ Analisis Data Kualitatif dalam Penelitian Pariwisata”, Jurnal 

Kepariwisataan, 10 No.01, (Februari 2016), hlm 66-67. 
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c. Display Data / Penyajian Data 

 Setelah direduksi, langkah selanjutnya yaitu display data, yakni pemaparan 

atau penyajian beberapa dari hasil deskripsi mengenai data yang diperoleh di 

lapangan dalam bentuk teks narasi.61 Penyajian data dilakukan dalam bentuk 

naratif, dan juga dalam bentuk skema. Sehingga penyajian data dalam bentuk-

bentuk tersebut akan memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan penelitian selanjutnya. Pemaparan data dalam penelitian 

kualitatif bertujuan untuk menemukan suatu makna dari kata-kata yang 

diperoleh, kemudian disusun secara sistematis dan logis, dari hasil data yang 

kompleks menjadi sederhana dan lebih mudah dipahami. 

d. Verifikasi Data / Penarikan Kesimpulan 

 Verifikasi data adalah proses dalam pembuatan laporan penelitian yang 

bertujuan untuk menilai kebenaran atau kesinambungan fakta dan teori atau 

dasar pemikiran yang diperoleh di lapangan. Selanjutnya, dilakukan persiapan 

dan analisis agar hipotesis penelitian yang telah diidentifikasi dapat diuji. 

Menarik kesimpulan merupakan upaya untuk menggabungkan pemahaman 

peneliti dan menjelaskan makna dari data yang disajikan. Pada tahap ini 

peneliti menyederhanakan data inti dan informasi yang diperoleh serta 

memverifikasi bahwa data yang dianalisis benar-benar sesuai dan dapat 

dipertanggung Jawabkan.62  

5. Validitas Data 

Keabsahan data dalam penelitian sangatlah penting. Dalam konteks bentuk 

penelitian, istilah validitas (keabsahan) diartikan dengan derajat kesesuaian 

(matching) antara penjelasan ilmiah atas fenomena terhadap realitas dunia. 

Validitas mengacu pada kebenaran atau salahnya pernyataan yang dihasilkan 

dari penelitian. Selain itu, validitas data jika dinyatakan dengan cara lain adalah 

suatu kebenaran dan kejujuran uraian mengenai suatu gambaran, penjelasan, 

 
 61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif......, hlm 83. 

 62 Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama, 

(Pontianak: STAIN Pontianak, 2007), hlm. 71. 
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penafsiran dan kesimpulan yang diperoleh dari suatu hasil penelitian.63 Teknik 

yang dilakukan dalam proses validitas data yaitu Triangulasi, yaitu model 

pengecekan data untuk menentukan apakah suatu data benar-benar sesuai 

menggambarkan fenomena pada sebuah penelitian. Triangulasi yang digunakan 

ialah Triangulasi metode, yakni dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu 

teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. 64  Karena 

penelitian ini mengkombinasikan data dari berbagai metode, pertama observasi, 

wawancara dan juga dokumentasi. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Penulisan dalam skripsi terbagi menjadi lima bab, di antaranya terdiri dari 

sub bab dan masing-masing sub bab membahas permasalahan sendiri namun masih 

memiliki keterkaitan antar satu bab dengan bab yang lain. Tujuan adanya sistem 

pembahasan ini adalah supaya dalam penelitian lebih terstruktur dan sistematis. 

Maka sistem pembahasan meliputi beberapa bab sebagai berikut : 

 Bab Pertama, dalam bab ini berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar 

yang menggambarkan keseluruhan tentang pembahasan proposal. Bab ini meliputi 

latar belakang permasalahan yang berkenaan dengan hal-hal yang mendasari 

penulisan. Dalam bab ini juga dijelaskan mengenai alasan serta urgensi dari topik 

sehingga perlu untuk diteliti. Dilanjutkan, perumusan masalah yang memberikan 

titik fokus atas masalah yang dikaji. Kemudian tujuan dan manfaat penelitian. 

Selanjutnya tinjauan pustaka dan kajian teori yang mengungkapkan teori yang 

digunakan dalam membedah permasalahan yang dikaji. Lebih lanjut, metode 

penelitian sebagai kerangka analitis dan operasional dan terakhir berisi sistimatika 

pembahasan yang berisikan tentang jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, serta validitas data.  

 Bab Kedua, berisi gambaran umum objek penelitian, menjelaskan 

mengenai lokasi penelitian dimana terjadinya pertunjukan citra misi keagamaan 

 
 63 Sutama, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R & D, 

(Surakarta: Fairuz Media 2016) hlm 87. 

 64  Bachtiar S. Bachri, “ Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi pada 

Penelitian Kualitatif”, Jurnal Teknologi Pendidikan, 10 no 1 (2010), hlm 57. 



  

31 

 

yang meliputi: letak geografis dan keadaan lingkungan, kondisi sosial budaya, 

kondisi pendidikan, kondisi ekonomi, dan kondisi keagamaan penduduk secara 

umum. Sehingga penulis mendapatkan gambaran tentang kondisi-kondisi baik 

wilayah maupun kondisi sosial masyarakat yang akan diteliti.  

 Bab Ketiga, dalam bab ini dijabarkan tentang analisis Jawaban dan 

penjelasan dari studi kasus yang berkaitan perumusan masalah pertama, yakni 

menguaraikan bentuk pola dan dinamika interaksi keagamaan yang ada di Desa 

Sawo, Kecamatan Camurdatar, Kabupaten Tulungagung. Menjabarkan pola 

interaksi Muhammadiyah, Salafi dan juga Abangan di dalam ruang-ruang sosial 

sebagai bentuk proses dalam upaya menjadi bagian dari struktur sosial masyarakat. 

 Bab Keempat, bab ini akan memberikan Jawaban dari perumusan masalah 

kedua, yaitu menguraikan pembahasan fenomena dramatisasi misi keagamaan 

Muhammadiyah dan Salafi terhadap Kelompok Abangan yang berada di Desa Sawo, 

Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung. Menguraikan bentuk-bentuk 

performance Muhammadiyah dan Salafi pada pola keagamaan masyarakat serta 

menjelaskan impresi yang dibangun. Hasil penelitian ini memasukkan teori 

Dramaturgi Erving Goffman dengan mengambil konsep Citra dalam performa Front 

Stage dan juga konsep Impression management. 

 Bab Kelima, merupakan bagian penutup dan saran yang berisi tentang 

kesimpulan penjelasan mengenai keseluruhan isi proposal yang dituliskan dalam 

sebuah ringkasan. Selain itu, dalam bab ini juga menuliskan saran-saran guna 

menyempurnakan karya tulis. Pada bab ini juga diungkapkan saran untuk para 

peneliti yang akan meneliti objek atau permasalahan yang sama dengan penelitian 

terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Isu keagamaan selalu menjadi topik menarik dalam perbincangan khalayak 

publik yang tidak hanya tampak pada wilayah ritual ibadah saja, namun meliputi 

ekspresi keagamaan yang ditampilkan dalam keseharian individu maupun 

kelompok. Mengamati fenomena antara Muhammadiyah dan Salafi di Desa Sawo, 

Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung tampak layaknya drama dalam 

kehidupan keagamaan berupa persaingan misi yang menjadikan Abangan sebagai 

objek. Muhammadiyah dan Salafi memandang Abangan sebagai kelompok yang 

kiranya perlu dirubah. Sebab mayoritas Abangan di Desa Sawo adalah masyarakat 

petani dengan tradisi agraris yang mempertahankan paham-paham tradisionalistik 

dan dianggap tidak sejalan dengan konsep misi keagamaan Muhammadiyah dan 

Salafi. Desa Sawo dalam konteks ini dijadikan sebagai panggung interaksi yang 

terlayout menjadi tiga bagian dengan ciri keagamaan yang berbeda-beda sebagai 

bentuk pertunjukan identitas diri masing-masing kelompok. Dengan dasar ideologi 

yang berbeda secara aspek pemahaman dan pengalaman, memunculkan stigma dan 

klasifikasi masing masing kelompok dalam interaksi keseharian mereka. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan temuan 

sebagimana berikut. Pertama, Interaksi yang terjalin antara Muhammadiyah dan 

Salafi di Desa Sawo, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung lebih 

kepada permainan kontestasi citra simbolik, berusaha saling mencari pengakuan dan 

memperoleh legitimasi sosial dari masyarakat Abangan. Interaksi yang terjalin di 

dalam ruang publik tidak mengarah pada pertentangan atau konflik yang sifatnya 

kekerasan secara fisik, namun realitanya terdapat prasangka subjektif di antara 

keduanya. Salafi memandang Muhammadiyah sebagai kelompok yang terlalu 

mengedepankan modernitas, sedangkan bagi Muhammadiyah, Salafi dianggap 

komunitas baru yang dinilai masih terlalu kaku. Namun, ketika dihadapkan didepan 

Abangan keduanya memiliki misi yang sama berupa purifikasi nilai keIslaman. 

Dalam socio historisnya keduanya sempat mengalami resisten ketika menampilkan 
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diri dengan bentuk dakwah kajian. Dengan demikian, melahirkan upaya dan cara 

variatif dalam mengembangkan serta mempertahankan eksistensi masing-masing 

kelompok, baik dengan pendekatan secara dialogis maupun sosiologis. Dari berbagai 

problematika dan proses yang terjadi sebelumnya, Muhammadiyah dan Salafi 

menemukan titik terang dalam bentuk penerimaan sebagai kelompok keagamaan di 

dalam struktur sosial masyarakat. 

 Kedua, Performance Muhammadiyah dan Salafi pada masyarakat 

Abangan di Desa Sawo dalam bentuk dan ciri yang beragam ternyata terdapat 

impresi yang dikelola dan ingin dihadirkan. Keberadaan Muhammadiyah 

diidentifkasi dalam tiga gerakan sosial, yakni: dalam bentuk pengajian, pendidikan, 

dan santunan sosial. Semua tindakan yang dihadirkan sebagai bentuk bahwasanya 

Muhammadiyah menanamkan impresi berupa sikap dan posisi dalam setiap 

persoalan keumatan maupun kebangsaan yang menampakan dirinya dalam bentuk 

Islam modernis dan nilai-nilainya sebagai agama rahmatan lil alamin yang 

bersandar pada konsep amar ma’ruf nahi munkar. Muhammadiyah mendedikasikan 

diri sebagai voluntery service (pelayan sosial) dihadapan Abangan. Sedangkan 

Salafi, menghadirkan beberapa bentuk misi yang lebih agresif dengan bentuk 

halaqah daurah. Dakwah yang dimaksudkan Salafi adalah ajakan pada sesuatu yang 

berdasar pada al-Qur’an dan Sunnah sesuai pemahaman Salafu as-Shalih. Salafi 

menawarkan kepada masyarakat Abangan sebuah wacana alternatif melalui doktrin-

doktrin yang hanya tunduk kepada Allah dan memerangi segala bentuk 

penyimpangan dari Islam, yang dalam konsep Salafisme disebut sebagai Islam 

Kaffah. Dengan demikian impresi Salafi dihadirkan sebagai bentuk dakwah dalam 

rangka menyelamatkan umat. Adapun respons masyarakat Abangan nyatanya 

menunjukan adanya sensitivitas yang kuat ketika pertunjukan yang ditampilkan 

Muhammadiyah dan Salafi menyentuh ranah tradisi yang menjadi ciri khas bagi 

masyarakat Abangan. 

 Dengan demikian, kajian ini menjadi sumbangan yang menarik dengan 

menghadirkan konsepsi ekspresi beragama sebagai ajang kontestasi dalam interaksi 

sosial. Hal penting yang perlu disadari bahwa fenomena pertemuan tiga kelompok 
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keagamaan yang melahirkan sebuah dramatiasi misi merupakan proses saling 

mempengaruhi di dalam performance kesehariannya dan mengandung impresi yang 

coba dihadirkan. Ragam wujud pertunjukan misi keagamaan Muhammadiyah dan 

Salafi pada Abangan dinilai sebagai bentuk pertahanan nilai-nilai identitas setiap 

kelompok. Dari keseluruhan ekspresi keagamaan baik secara pemikiran maupun 

ritual merupakan manifestasi wujud dari tingkat pemahaman, pengetahuan serta 

pengalaman keagamaan masing-masing. Penelitian ini menunjukan bahwa ketiga 

entitas ini sama-sama memiliki loyalitas terhadap tradisi keagamaanya sehingga 

muncul defensive atribute and practice baik dari subjek maupun objek misi.  

B. Saran 

 Selama penelitian ini berlangsung, peneliti menyadari masih terdapat 

kekurangan baik dari proses penelitian maupun pada penulisan laporan hasil 

penelitian. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini tidak bersifat final dan masih terbuka 

lebar untuk terus diperbaiki serta dikembangkan di kemudian hari. Kajian yang lebih 

luas pembahasannya dengan mengkolaborasikan berbagai pendekatan tentu akan 

mampu menghasilkan pemahaman yang lebih menarik. Dalam hal ini, terdapat 

beberapa  masukan ataupun saran dari peneliti kepada beberapa pihak yang bisa 

ditindaklanjuti.  

 Pertama, terkhusus kepada masyarakat Desa Sawo baik dari kelompok 

Muhammadiyah, Salafi, Abangan serta seluruh penduduk Desa Sawo. Penelitian ini 

diharap dapat menjadi salah satu referensi gambaran tentang kehidupan 

keberagamaan di Desa Sawo yang mendeskripsikan realitas sosial-keagamaan yang 

terjadi. Persaingan dalam misi keagamaan antara Muhammadiyah dan Salafi kepada 

masyarakat Abangan menjadi ragam corak kehidupan keberagamaan yang terdapat 

di Desa Sawo. Perbedaan ideologi dan pemahaman keagamaan yang menjadi sumber 

perbedaan pandangan maupun sikap, hal demikian tidak layak menjadi alasan untuk 

terjadinya konflik ataupun perpecahan. Toleransi antar kelompok menjadi prinsip 

utama yang perlu dijunjung tinggi agar saling mendedikasikan kontribusi terbaik 

bagi persatuan dan kemajuan Desa Sawo, sehingga mampu memberikan contoh 

implementasi dari semangat moderasi beragama dan keberagaman di Indonesia.  
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 Kedua, kepada peneliti selanjutnya, peneliti sangatlah menyadari bahwa 

dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan maupun keterbatasan dalam 

berlangsungnya penelitian. Baik dari aspek kajian yang dibahas, teori, maupun 

metode yang digunakan. Terdapat banyak hal yang belum diulas secara mendalam, 

sehingga masih banyak hal yang perlu dikaji, dikritisi serta dikembangkan menjadi 

penelitian yang lebih menarik. Terutama dalam menJawab problematika dan 

menjelaskan fenomena kehidupan keberagamaan yang ada di Indonesia yang akan 

selalu menjadi isu penting untuk diteliti, terutama dengan pendekatan Sosiologi 

Agama. 
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